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ABSTRAK

Financial technology (fintech) has become increasingly important in support-
ing the digital transformation of financial management among Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMEs). However, many MSME actors still have limited
fintech literacy, particularly in understanding digital payment systems, digital
financial services, financial security, and the effective use of fintech platforms
for business activities. This community service activity aimed to improve the
fintech literacy of MSME actors and strengthen their ability to utilize digital
financial services in managing and developing their businesses. The activity
employed a combination of educational sessions, interactive discussions, prac-
tical training, demonstrations, and mentoring. The implementation focused on
introducing basic fintech concepts, digital payment applications, digital finan-
cial management, transaction security, and the practical application of fintech
in daily business operations. The results indicated an improvement in partic-
ipants’ understanding of fintech concepts and their ability to identify and uti-
lize relevant digital financial services for business purposes. Participants also
demonstrated greater awareness of transaction security and the potential of fin-
tech to improve the efficiency, accessibility, and effectiveness of financial man-
agement. The activity concludes that strengthening fintech literacy can support
MSME actors in adapting to digital financial transformation and encourage more
effective utilization of technology in business management. Continued mentor-
ing and practical training are recommended to ensure sustainable adoption of
fintech and strengthen the digital financial capabilities of MSME:s.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

s

Teknologi finansial (financial technology/fintech) semakin penting dalam mendukung transformasi pengelo-
laan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, masih banyak pelaku UMKM yang memi-
liki keterbatasan literasi teknologi finansial, khususnya dalam memahami sistem pembayaran digital, layanan keuangan
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digital, keamanan transaksi, serta pemanfaatan platform fintech untuk kegiatan usaha. Kegiatan pengabdian ini bertu-
juan untuk meningkatkan literasi teknologi finansial pelaku UMKM serta memperkuat kemampuan mereka dalam me-
manfaatkan layanan keuangan digital untuk mendukung pengelolaan dan pengembangan usaha. Kegiatan dilaksanakan
melalui edukasi, diskusi interaktif, pelatihan praktik, demonstrasi, dan pendampingan. Pelaksanaan kegiatan berfokus pada
pengenalan konsep dasar fintech, aplikasi pembayaran digital, pengelolaan keuangan digital, keamanan transaksi, serta pen-
erapan fintech dalam aktivitas usaha sehari-hari. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai konsep fintech dan kemampuan dalam mengidentifikasi serta memanfaatkan layanan keuangan digital yang rel-
evan untuk kebutuhan usaha. Peserta juga menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap keamanan transaksi serta potensi
fintech dalam meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan efektivitas pengelolaan keuangan. Kegiatan ini menyimpulkan
bahwa penguatan literasi fintech dapat membantu pelaku UMKM beradaptasi dengan transformasi keuangan digital dan
mendorong pemanfaatan teknologi yang lebih efektif dalam pengelolaan usaha. Pendampingan dan pelatihan praktis secara
berkelanjutan diperlukan untuk mendukung adopsi fintech serta memperkuat kemampuan keuangan digital pelaku UMKM.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai aktivi-
tas ekonomi dan pengelolaan keuangan. Pemanfaatan teknologi tidak lagi terbatas pada komunikasi dan penye-
diaan informasi, tetapi telah berkembang menjadi bagian penting dalam transaksi, pembayaran, perbankan,
pembiayaan, serta pengelolaan keuangan usaha [1]. Salah satu perkembangan yang semakin banyak digunakan
adalah fintech, yaitu pemanfaatan teknologi untuk menyediakan layanan keuangan yang lebih mudah, cepat,
dan fleksibel [2]. Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), keberadaan fintech memberikan peluang
untuk meningkatkan akses terhadap layanan keuangan, mempermudah transaksi, serta mendukung pengelolaan
keuangan usaha secara digital [3]. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pelaku UMKM dalam
memahami dan memanfaatkan teknologi keuangan menjadi bagian penting dalam menghadapi transformasi
digital. Meskipun demikian, pemanfaatan fintech pada pelaku UMKM tidak hanya berkaitan dengan ketersedi-
aan layanan digital, tetapi juga membutuhkan kemampuan untuk memahami fungsi, manfaat, risiko, keamanan,
dan kesesuaian layanan dengan kebutuhan usaha [4]. Keterbatasan literasi fintech dapat menyebabkan pelaku
UMKM mengalami kesulitan dalam memilih layanan keuangan digital yang sesuai, memahami mekanisme
transaksi, serta memperhatikan keamanan informasi dan transaksi [5]. Oleh karena itu, peningkatan literasi fin-
tech perlu dilakukan melalui pendekatan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan kontekstual.
Edukasi yang dikombinasikan dengan diskusi interaktif, demonstrasi, praktik penggunaan layanan keuangan
digital, dan pendampingan dapat membantu peserta menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan ke-
butuhan operasional usaha. Pendekatan tersebut juga dapat meningkatkan kesiapan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan teknologi secara lebih efektif, efisien, aman, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi [6].

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk meningkatkan literasi fin-
tech bagi pelaku UMKM dalam mendukung proses transformasi keuangan digital [7]. Kegiatan difokuskan
pada penguatan pemahaman mengenai konsep dasar finfech, pemanfaatan layanan pembayaran dan keuangan
digital, pengelolaan transaksi secara digital, serta pentingnya keamanan dalam penggunaan layanan keuangan
berbasis teknologi [8]. Selain aspek pemahaman, kegiatan juga diarahkan pada kemampuan penerapan melalui
demonstrasi, praktik, dan pendampingan sehingga peserta dapat menghubungkan materi dengan aktivitas us-
aha masing-masing [9]. Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi antara edukasi literasi fintech, demon-
strasi, praktik langsung, dan pendampingan yang secara khusus diarahkan pada kebutuhan aktivitas keuan-
gan pelaku UMKM. Pendekatan tersebut tidak hanya memberikan pemahaman mengenai konsep dan man-
faat fintech, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan penggunaan layanan
keuangan digital, memahami aspek keamanan transaksi, serta memperoleh pendampingan dalam mengatasi
kendala penerapan. Integrasi tahapan tersebut menjadi pembeda kegiatan karena proses peningkatan literasi
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diarahkan secara bertahap dari pemahaman konseptual menuju kemampuan penerapan dalam konteks aktivitas
usaha [10]. Dengan pendekatan tersebut, kegiatan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM
dalam mengenali manfaat dan risiko fintech, memilih layanan yang relevan, serta memanfaatkan teknologi un-
tuk mendukung aktivitas keuangan usaha. Kegiatan ini juga memiliki keterkaitan dengan pencapaian Sustain-
able Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 (Quality Education), SDG 8 (Decent Work and Economic
Growth), dan SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) [11]. Keterkaitan dengan SDG 4 terlihat melalui
proses edukasi dan peningkatan keterampilan peserta dalam memahami serta menerapkan teknologi keuangan;
SDG 8 berkaitan dengan penguatan kapasitas pelaku UMKM dan pemanfaatan layanan keuangan untuk men-
dukung aktivitas ekonomi, sedangkan SDG 9 berkaitan dengan pemanfaatan inovasi dan teknologi digital dalam
mendukung transformasi aktivitas usaha. Ketiga tujuan tersebut sejalan dengan arah kegiatan yang menginte-
grasikan edukasi, praktik, dan pendampingan untuk memperkuat kapasitas pelaku UMKM dalam menghadapi
transformasi keuangan digital. Secara khusus, SDG 4 Target 4.4 menekankan peningkatan keterampilan yang
relevan untuk pekerjaan dan kewirausahaan, sementara SDG 8 Target 8.3 secara eksplisit mencakup pengem-
bangan dan pertumbuhan UMKM melalui akses terhadap layanan keuangan. SDG 9 juga menekankan akses
usaha skala kecil terhadap layanan keuangan dan integrasinya ke dalam pasar.

QUALITY DECENT WORK AND INDUSTRY, INNOVATION
EDUCATION ECONOMIC GROWTH AND INFRASTRUCTURE

Meningkatkan keterampilan Mendorong pengembangan Meningkatkan akses usaha kecil

yang relevan untuk pekerjaan, aktivitas produktif, kewirausahaan, terhadap layanan keuangan serta

kewirausahaan, dan literasi serta pertumbuhan UMKM melalui integrasinya ke dalam rantai nilai
teknologi informasi. akses terhadap layanan keuangan. dan pasar.

Gambar 1. Kegiatan terhadap Sustainable Development Goals (SDGs)

Dengan demikian, kegiatan peningkatan literasi fintech tidak hanya diarahkan pada penguasaan penge-
tahuan mengenai layanan keuangan digital, tetapi juga pada penguatan kemampuan praktis pelaku UMKM
dalam menggunakan teknologi secara tepat dan aman. Melalui edukasi, demonstrasi, praktik, pendampingan,
dan evaluasi, kegiatan ini diharapkan dapat mendukung kesiapan pelaku UMKM dalam melakukan transfor-
masi keuangan digital serta mendorong pengelolaan usaha yang lebih efektif dan adaptif. Gambar 1 menun-
jukkan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang menjadi dasar dalam meningkatkan literasi fintech dan
memperkuat kapasitas pelaku UMKM dalam menghadapi perkembangan ekonomi dan teknologi digital [12].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan dalam pengelolaan aktivitas keuangan
pada UMKM. Pemanfaatan teknologi tidak lagi terbatas pada aktivitas pemasaran dan komunikasi, tetapi telah
berkembang ke dalam pembayaran digital, pencatatan transaksi, layanan keuangan, serta berbagai aktivitas
pengelolaan usaha. Studi terhadap 5.035 usaha ultra-mikro, mikro, dan kecil di 17 provinsi di Indonesia me-
nunjukkan bahwa adopsi digital telah mencakup beberapa proses bisnis, termasuk point of sale, pemasaran
digital, perdagangan elektronik, dan pembayaran digital [13]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemam-
puan pelaku UMKM dalam memahami teknologi keuangan menjadi semakin penting. Di sisi lain, penggunaan
teknologi keuangan membutuhkan kemampuan untuk memahami manfaat, risiko, keamanan, dan kesesuaian
layanan dengan kebutuhan usaha. Penelitian mengenai literasi keuangan digital pada usaha kecil di Indonesia
juga menunjukkan bahwa literasi keuangan dan literasi keuangan digital berhubungan dengan akses terhadap
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inklusi keuangan [14]. Berdasarkan kondisi tersebut, tinjauan pustaka dalam kegiatan ini difokuskan pada kon-
sep fintech, literasi fintech, pemanfaatan fintech pada UMKM, dan transformasi keuangan digital sebagai dasar
dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM.

2.1. Financial Technology

Fintech merupakan inovasi layanan keuangan berbasis teknologi digital yang mencakup pembayaran
digital, transfer dana, perbankan digital, pembiayaan, dan aplikasi pengelolaan keuangan. Bagi UMKM, fintech
berpotensi memperluas akses layanan keuangan dan mempermudah transaksi usaha [15]. Adopsinya dipen-
garuhi oleh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dukungan pemerintah, kepercayaan, dan inovasi peng-
guna [16]. Dengan demikian, pemanfaatan fintech tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi
juga pada kesiapan dan kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakannya.

Selain mempermudah transaksi, fintech berpotensi meningkatkan inklusi keuangan, efisiensi opera-
sional, dan akses pasar bagi UMKM [17, 18]. Namun, pemanfaatannya secara optimal memerlukan pema-
haman mengenai mekanisme layanan, biaya, keamanan, dan risiko transaksi. Keterbatasan akses layanan
keuangan dan integrasi teknologi juga menjadi tantangan dalam proses transformasi digital UMKM [18].
Oleh karena itu, peningkatan literasi fintech diperlukan untuk memperkuat kemampuan pelaku UMKM dalam
memilih dan memanfaatkan layanan keuangan digital secara tepat, aman, dan sesuai dengan kebutuhan usaha.

2.2. Literasi Financial Technology

Literasi fintech merupakan kemampuan untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan meman-
faatkan layanan keuangan digital secara tepat, aman, dan bertanggung jawab [19]. Literasi ini mencakup ke-
mampuan teknis penggunaan aplikasi, pemahaman biaya transaksi, keamanan data, perlindungan akun, risiko,
serta kesesuaian layanan dengan kebutuhan keuangan [20]. Bagi UMKM, literasi fintech penting untuk mem-
bantu pelaku usaha memilih dan menggunakan layanan keuangan digital sesuai karakteristik serta kebutuhan
usahanya [21].

Literasi keuangan digital juga berperan dalam mendukung inklusi keuangan dan kinerja UMKM. Studi
terhadap 535 pengelola, pemilik, dan staf keuangan usaha kecil batik di Indonesia menunjukkan bahwa literasi
keuangan dan literasi keuangan digital berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan [22]. Temuan lain
menempatkan literasi keuangan digital sebagai aspek yang relevan dalam mendukung kematangan digital dan
kinerja usaha [23, 24]. Oleh karena itu, peningkatan literasi fintech perlu diarahkan tidak hanya pada pen-
genalan aplikasi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan pelaku UMKM dalam menilai risiko, memilih
layanan, dan menerapkannya secara aman sesuai kebutuhan usaha.

2.3. Financial Technology pada UMKM

Pemanfaatan fintech pada UMKM dapat mendukung berbagai aktivitas keuangan, mulai dari pener-
imaan pembayaran, transfer dana, pembayaran kepada pemasok, hingga pengelolaan transaksi [25]. Penggu-
naan teknologi tersebut dapat mengurangi ketergantungan pada proses manual dan membantu meningkatkan
efisiensi aktivitas keuangan. Berdasarkan penelitian terhadap UMSE di Indonesia, tingkat adopsi digital dapat
berbeda berdasarkan karakteristik pemilik usaha, karakteristik bisnis, lingkungan usaha, infrastruktur konektiv-
itas, dan faktor budaya [26]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa adopsi teknologi pada UMKM merupakan
proses yang dipengaruhi oleh kemampuan dan kondisi pengguna, sehingga peningkatan kapasitas pelaku usaha
menjadi bagian penting dalam proses digitalisasi [27].

Penelitian mengenai faktor pendorong adopsi fintech pada SME di Indonesia juga menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki hubungan dengan adopsi fintech melalui inovasi pengguna [28]. Artinya, pema-
haman mengenai aspek keuangan dapat membantu pelaku usaha lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi
dalam aktivitas finansial. Selain itu, penelitian mengenai hubungan fintech, literasi keuangan, dan kinerja
UMKM di Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan fintech dan pengetahuan keuangan memiliki kontribusi
terhadap kinerja usaha [29]. Oleh karena itu, pemanfaatan fintech pada UMKM perlu didukung dengan pen-
ingkatan kemampuan literasi agar teknologi dapat digunakan sebagai instrumen untuk memperbaiki pengelo-
laan keuangan, bukan sekadar sebagai alat pembayaran.

2.4. Transformasi Keuangan Digital

Transformasi keuangan digital merupakan proses perubahan pengelolaan aktivitas keuangan melalui
penerapan teknologi digital [30]. Pada UMKM, transformasi tersebut dapat berupa penggunaan pembayaran
digital, pencatatan transaksi secara digital, pemanfaatan layanan perbankan digital, pengelolaan arus kas melalui
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aplikasi, serta pemanfaatan informasi transaksi untuk mendukung pengambilan keputusan. Transformasi terse-
but memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan keteraturan pengelolaan keuan-
gan. Adopsi teknologi digital pada UMKM di Indonesia juga menunjukkan bahwa pembayaran digital telah
menjadi salah satu bagian dari proses digitalisasi bisnis [31].

Meskipun demikian, transformasi keuangan digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi.
Kemampuan sumber daya manusia dalam memahami dan menggunakan teknologi menjadi faktor penting
dalam menentukan keberhasilan transformasi. Penelitian mengenai literasi digital dan transformasi bisnis pada
usaha kecil di Jawa Timur menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peran dalam proses transformasi digi-
tal usaha [32]. Selain itu, kajian mengenai fintech dan transformasi digital UMKM di Indonesia menunjukkan
bahwa literasi digital, infrastruktur teknologi, regulasi, dan keamanan siber menjadi aspek yang perlu diper-
hatikan dalam proses transformasi. Dengan demikian, peningkatan literasi finfech dapat menjadi salah satu
pendekatan untuk meningkatkan kesiapan pelaku UMKM dalam menghadapi perubahan pengelolaan keuan-
gan berbasis digital [33].

2.5. Penguatan Literasi Financial Technology bagi UMKM

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, terdapat hubungan yang erat antara fintech, literasi keuangan
digital, dan transformasi keuangan UMKM. Finfech menyediakan berbagai layanan yang dapat membantu
aktivitas keuangan usaha, sedangkan literasi memberikan kemampuan kepada pelaku usaha untuk menggu-
nakan layanan tersebut secara tepat. Rendahnya pemahaman mengenai teknologi keuangan dapat menjadi ham-
batan dalam mengoptimalkan manfaat fintech, sedangkan peningkatan literasi dapat membantu pelaku UMKM
memahami fungsi, manfaat, risiko, dan keamanan layanan digital [34]. Studi mengenai digital adoption pada
UMKM Indonesia juga menunjukkan pentingnya kemampuan dan karakteristik pengguna dalam menentukan
tingkat adopsi teknologi.

Oleh karena itu, penguatan literasi fintech perlu dilakukan melalui pendekatan yang tidak hanya bersi-
fat teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman praktis kepada pelaku UMKM. Edukasi mengenai konsep
fintech dapat dikombinasikan dengan diskusi, demonstrasi, praktik penggunaan layanan, dan pendampingan
sehingga peserta dapat menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan aktivitas usaha sehari-hari [35].
Pendekatan tersebut sejalan dengan kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam meng-
gunakan teknologi secara produktif, aman, dan sesuai kebutuhan bisnis. Dengan demikian, peningkatan literasi
fintech diharapkan dapat memperkuat kesiapan pelaku UMKM dalam melakukan transformasi keuangan digital
serta mendukung pengelolaan usaha yang lebih efektif, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi
[36].

3. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif untuk meningkatkan
literasi fintech pada pelaku UMKM dalam mendukung transformasi keuangan digital [37]. Kegiatan diarahkan
tidak hanya pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengembangan pemahaman dan kemampuan peserta
dalam mengenali serta memanfaatkan layanan keuangan digital sesuai kebutuhan usaha. Tahapan kegiatan
meliputi identifikasi kondisi dan kebutuhan peserta, persiapan materi dan instrumen, edukasi literasi fintech,
demonstrasi dan praktik layanan keuangan digital, pendampingan, serta evaluasi [38]. Kombinasi edukasi,
praktik, dan pendampingan diterapkan untuk mendukung pemahaman peserta mengenai pemanfaatan teknologi
keuangan digital dalam pengelolaan usaha [39].

3.1. Pendekatan dan Desain Kegiatan

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan praktik langsung yang dis-
esuaikan dengan kebutuhan serta tingkat pemahaman peserta. Pendekatan edukatif dilakukan melalui penyam-
paian materi mengenai konsep fintech, manfaat layanan keuangan digital, penerapannya dalam kegiatan usaha,
dan keamanan transaksi. Materi disampaikan secara kontekstual agar peserta dapat menghubungkan penge-
tahuan yang diperoleh dengan aktivitas keuangan UMKM [40]. Pendekatan partisipatif diterapkan melalui
diskusi, tanya jawab, identifikasi permasalahan keuangan usaha, dan pembahasan kasus sederhana. Sementara
itu, praktik langsung memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempelajari tahapan penggunaan layanan
keuangan digital serta memahami penerapannya secara aman dan sesuai kebutuhan usaha [41].

Desain kegiatan disusun secara bertahap, dimulai dari edukasi mengenai konsep dan manfaat fintech,
dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik penggunaan layanan keuangan digital, serta pendampingan dan
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evaluasi. Pada tahap praktik, peserta diarahkan untuk mencoba penerapan materi sekaligus mengidentifikasi
kendala yang dihadapi. Pendampingan diberikan untuk membantu mengatasi kesulitan tersebut, sedangkan
evaluasi digunakan untuk menilai perkembangan pemahaman dan kemampuan peserta serta mengidentifikasi
aspek yang masih memerlukan penguatan [42]. Rangkaian ini dirancang untuk mendukung peningkatan penge-
tahuan, keterampilan praktis, dan kesiapan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi keuangan digital
secara tepat, aman, dan sesuai dengan kebutuhan usaha.

3.2. Sasaran dan Peserta Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah 30 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dari berbagai je-
nis usaha mikro dan kecil di sekitar Aula Kelurahan Sukamaju, Kecamatan Tapos, Kota Depok, Jawa Barat.
Kegiatan ditujukan untuk meningkatkan pemahaman mengenai pemanfaatan fintech dalam pengelolaan keuan-
gan usaha. Peserta memiliki tingkat pemahaman dan pengalaman digital yang beragam, khususnya dalam
penggunaan layanan pembayaran dan keuangan digital [43]. Kondisi tersebut menjadi dasar penyusunan materi
dan praktik menggunakan bahasa sederhana, kontekstual, serta berorientasi pada kebutuhan usaha sehari-hari.

Pemilihan peserta didasarkan pada kesesuaian kebutuhan dengan tujuan kegiatan, terutama pelaku
UMKM yang telah menggunakan atau berpotensi memanfaatkan layanan keuangan digital. Identifikasi awal
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman, jenis layanan yang digunakan, serta kendala dan kebutuhan
peserta terkait transaksi dan keamanan digital. Hasil identifikasi menjadi dasar dalam menentukan materi
edukasi, demonstrasi, praktik, dan pendampingan agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kondisi serta kebu-
tuhan praktis peserta.

3.3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 15 Agustus 2026 di Aula Kelurahan Sukamaju, Kecamatan
Tapos, Kota Depok, Jawa Barat, melalui tahapan yang saling berkesinambungan. Tahap pertama adalah identi-
fikasi kondisi dan kebutuhan UMKM untuk mengetahui tingkat literasi fintech serta kendala dalam penggunaan
layanan keuangan digital. Tahap kedua meliputi persiapan materi, media pembelajaran, dan instrumen evaluasi
sesuai karakteristik peserta. Tahap ketiga berupa edukasi mengenai konsep dasar, manfaat, risiko, dan kea-
manan layanan keuangan digital. Tahap keempat mencakup demonstrasi dan praktik penggunaan layanan yang
relevan dengan aktivitas usaha. Tahap kelima adalah pendampingan dan evaluasi untuk menilai pemahaman,
kemampuan praktik, serta kendala yang dihadapi peserta. Seluruh tahapan diarahkan untuk memperkuat lit-
erasi fintech dan kesiapan pelakua UMKM dalam memanfaatkan teknologi keuangan digital. Pelaksanaan secara
berurutan memungkinkan setiap tahap menjadi dasar bagi tahap berikutnya.
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Literasi Financial Technology bagi Pelaku UMKM

Gambar 2 menunjukkan bahwa kegiatan dilaksanakan secara bertahap mulai dari identifikasi kebu-
tuhan hingga evaluasi dan penguatan kesiapan transformasi keuangan digital. Alur tersebut menggambarkan
hubungan antara proses identifikasi kebutuhan, pemberian edukasi, praktik penggunaan layanan keuangan dig-
ital, pendampingan, dan evaluasi. Rangkaian kegiatan dirancang agar setiap tahap menjadi dasar bagi tahap
berikutnya sehingga kegiatan tidak berhenti pada penyampaian informasi, tetapi menghasilkan proses pembe-
lajaran yang dilanjutkan dengan praktik dan pendampingan. Melalui alur tersebut, peserta memperoleh kesem-
patan untuk memahami materi, mencoba penerapannya dalam aktivitas usaha, serta mendapatkan arahan ketika
menghadapi kendala selama proses penggunaan teknologi keuangan.
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3.4. Materi dan Aktivitas Kegiatan

Materi kegiatan disusun berdasarkan kebutuhan pelaku UMKM dalam memahami dan memanfaatkan
fintech untuk mendukung pengelolaan keuangan usaha. Materi mencakup konsep dasar dan manfaat fintech,
pembayaran digital, pengelolaan transaksi digital, serta keamanan layanan keuangan. Penyampaian dilakukan
secara bertahap melalui presentasi, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung. Kombinasi metode
tersebut memungkinkan peserta memperoleh penjelasan, mendiskusikan kendala, mengamati contoh penera-
pan, dan mencoba penggunaan layanan keuangan digital sesuai kebutuhan usaha.

Kegiatan juga menekankan kemampuan peserta dalam mempertimbangkan manfaat, risiko, dan ke-
sesuaian layanan sebelum menggunakannya. Pada materi transaksi digital, peserta diperkenalkan pada tahapan
penggunaan layanan dan penerapannya dalam aktivitas usaha, sedangkan materi keamanan berfokus pada per-
lindungan akun, data pribadi, dan informasi transaksi. Melalui rangkaian materi dan praktik tersebut, peserta
diharapkan mampu memilih layanan yang sesuai, memahami penerapannya dalam pengelolaan transaksi, serta
meningkatkan kewaspadaan terhadap risiko keamanan digital. Rincian materi, aktivitas, dan kemampuan yang
diharapkan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Materi dan Aktivitas Kegiatan

No. Materi Kegiatan Aktivitas Kemampuan yang Diharapkan
1 Pengenalan financial technology Penyampaian materi dan diskusi Peserta memahami konsep dasar dan
manfaat fintech
2 Layanan keuangan digital Presentasi, diskusi, dan tanya jawab  Peserta mampu mengenali jenis dan

fungsi layanan keuangan digital

3 Pembayaran digital Demonstrasi dan praktik Peserta mampu memahami dan
menggunakan pembayaran digital
untuk kebutuhan usaha

4 Pengelolaan transaksi digital Praktik dan pendampingan Peserta mampu menerapkan
teknologi  dalam  pengelolaan
transaksi usaha

5 Keamanan transaksi digital Penyampaian materi dan studi kasus ~ Peserta mampu mengenali risiko
serta menerapkan prinsip keamanan
transaksi

6 Pemanfaatan fintech untuk usaha Demonstrasi, praktik, dan diskusi Peserta mampu memilih dan me-

manfaatkan layanan fintech sesuai
kebutuhan usaha

Tabel 1 menunjukkan bahwa materi kegiatan disusun secara bertahap, mulai dari pengenalan konsep
fintech hingga penerapannya dalam aktivitas usaha. Demonstrasi dan praktik pembayaran serta pengelolaan
transaksi digital memberikan pengalaman langsung kepada peserta, sedangkan materi keamanan menekankan
pentingnya memahami risiko dan melindungi informasi transaksi. Selanjutnya, diskusi dan praktik membantu
peserta menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan kebutuhan usaha masing-masing. Susunan ma-
teri tersebut mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan praktis, dan kesadaran keamanan untuk mendukung
peningkatan literasi fintech serta kesiapan peserta dalam memanfaatkan teknologi keuangan digital.

3.5. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen kegiatan meliputi instrumen identifikasi kebutuhan, instrumen evaluasi pemahaman, lem-
bar observasi praktik, dan dokumentasi. Identifikasi kebutuhan dilakukan pada tahap awal untuk mengetahui
tingkat pemahaman, pengalaman penggunaan layanan keuangan digital, serta kendala peserta sebagai dasar
penyesuaian materi dan aktivitas. Evaluasi pemahaman dilakukan melalui pre-test sebelum penyampaian ma-
teri dan post-test setelah edukasi dan praktik selesai untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta mengenai
konsep dasar fintech, layanan keuangan digital, pengelolaan transaksi, dan keamanan transaksi.

Observasi dilakukan selama diskusi, demonstrasi, dan praktik untuk mencatat keterlibatan peserta,
kemampuan mengikuti tahapan penggunaan layanan, serta penerapan materi dalam aktivitas usaha. Hasil ob-
servasi juga digunakan untuk mengidentifikasi peserta yang memerlukan pendampingan lanjutan. Semen-
tara itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan pelaksanaan edukasi, prak-
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tik, pendampingan, dan keterlibatan peserta. Seluruh instrumen digunakan secara saling melengkapi untuk
memberikan gambaran mengenai proses kegiatan, perubahan pemahaman, dan kemampuan penerapan peserta
setelah mengikuti kegiatan.

3.6. Teknik Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan, terutama dalam aspek pemahaman
dan kemampuan penerapan fintech. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi pemahaman peserta
sebelum dan setelah kegiatan serta mengamati kemampuan peserta selama proses praktik dan pendampin-
gan. Evaluasi diarahkan tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan peserta dalam
menghubungkan materi fintech dengan aktivitas keuangan usaha.

Indikator evaluasi disusun berdasarkan tiga aspek utama, yaitu pemahaman konsep, kemampuan pen-
erapan, dan kesadaran terhadap keamanan transaksi digital. Ketiga aspek tersebut digunakan untuk melihat
sejauh mana kegiatan mampu meningkatkan kesiapan peserta dalam memanfaatkan teknologi keuangan seba-
gai bagian dari transformasi keuangan digital.

Tabel 2. Indikator Evaluasi Kegiatan

No. Aspek Evaluasi Indikator Teknik Evaluasi

1 Pemahaman konsep fintech Kemampuan peserta menjelaskan Tes pemahaman dan tanya jawab
konsep dasar dan manfaat fintech

2 Pemahaman layanan keuangan digi- Kemampuan peserta mengenali je- Diskusi dan evaluasi pemahaman

tal nis dan fungsi layanan keuangan
digital
3 Keamanan transaksi digital Kemampuan peserta memahami Studi kasus dan tanya jawab

risiko dan prinsip keamanan dalam
transaksi digital

4 Kemampuan penerapan fintech Kemampuan peserta menggunakan Demonstrasi dan praktik langsung
layanan keuangan digital untuk ke-
butuhan usaha

5 Pengelolaan keuangan digital Kemampuan peserta menerapkan Praktik dan observasi
teknologi dalam pencatatan dan pen-
gelolaan transaksi usaha

6 Kesiapan transformasi digital Kesiapan peserta untuk meman- Refleksi dan wawancara
faatkan fintech dalam kegiatan usaha
secara berkelanjutan

Berdasarkan indikator evaluasi pada Tabel 2, evaluasi kegiatan dilakukan secara menyeluruh untuk
mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi keuangan dig-
ital. Penilaian mencakup pemahaman konsep fintech, pengenalan layanan keuangan digital, kesadaran ter-
hadap keamanan transaksi, kemampuan penerapan fintech dalam aktivitas usaha, serta kesiapan peserta dalam
melakukan transformasi keuangan digital. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman, diskusi, tanya
jawab, studi kasus, demonstrasi, praktik langsung, observasi, refleksi, dan wawancara. Hasil evaluasi tersebut
digunakan untuk mengidentifikasi capaian kegiatan, mengetahui aspek yang masih memerlukan pendampingan,
serta menjadi dasar dalam merumuskan upaya keberlanjutan program agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan
layanan keuangan digital secara efektif, aman, dan sesuai dengan kebutuhan usaha.

3.7. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari kegiatan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan pema-
haman dan kemampuan peserta setelah mengikuti rangkaian kegiatan. Data hasil evaluasi sebelum dan sesudah
kegiatan dapat dibandingkan untuk melihat kecenderungan peningkatan pemahaman peserta. Apabila instru-
men menggunakan skala penilaian, hasil dapat disajikan dalam bentuk nilai rata-rata, persentase, atau distribusi
tingkat pemahaman.

Data hasil observasi dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif dengan mengidentifikasi keterlibatan
peserta, kemampuan mengikuti praktik, kendala yang muncul, serta respons peserta selama kegiatan. Hasil
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analisis dari kedua sumber tersebut digunakan sebagai dasar untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan dan
merumuskan rekomendasi pendampingan lanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada pelaku UMKM menghasilkan capaian yang berkaitan den-
gan peningkatan literasi fintech, kemampuan menggunakan layanan keuangan digital, kesadaran terhadap kea-
manan transaksi, serta kesiapan peserta dalam menerapkan fintech untuk mendukung aktivitas usaha. Kegiatan
diikuti oleh 30 pelaku UMKM. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran pemahaman sebelum dan sesudah
kegiatan, observasi praktik, serta pendampingan terhadap penerapan materi. Hasil evaluasi kemudian dianal-
isis berdasarkan beberapa aspek utama, yaitu kondisi awal literasi fintech, hasil edukasi, kemampuan prak-
tik layanan keuangan digital, kesadaran keamanan transaksi, penerapan fintech dalam usaha, serta relevansi
kegiatan terhadap Sustainable Development Goals (SDGs).

4.1. Kondisi Awal Literasi Financial Technology Peserta

Hasil identifikasi awal terhadap 30 peserta menunjukkan bahwa sebagian peserta telah mengenal
layanan keuangan digital, tetapi pemahaman mengenai fungsi dan pemanfaatannya untuk kebutuhan usaha
masih belum merata. Berdasarkan hasil pre-fest, nilai rata-rata pemahaman peserta berada pada 58,33. Se-
banyak 11 peserta (36,67%) telah memiliki pemahaman dasar mengenai fintech, sedangkan 19 peserta (63,33%)
masih mengalami kesulitan dalam memahami fungsi layanan keuangan digital, keamanan transaksi, dan pe-
manfaatan fintech untuk mendukung pengelolaan usaha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan pe-
serta tidak hanya berkaitan dengan pengenalan istilah fintech, tetapi juga kemampuan memahami manfaat dan
cara penggunaannya dalam aktivitas usaha. Beberapa peserta masih memandang layanan keuangan digital
terutama sebagai sarana pembayaran dan transfer, sementara pemanfaatannya untuk pencatatan transaksi, pen-
gelolaan keuangan, dan aktivitas usaha lainnya belum sepenuhnya dipahami.

Temuan awal tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi dan pendekatan kegiatan. Materi ke-
mudian diarahkan pada konsep dasar fintech, layanan keuangan digital, manfaat fintech bagi UMKM, kea-
manan transaksi, serta praktik penggunaan layanan digital. Pendekatan ini sesuai dengan tahapan identifikasi
kebutuhan yang telah dirancang dalam metode kegiatan.

4.2. Hasil Edukasi Literasi Financial Technology

Tahap edukasi dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep dan manfaat
fintech dalam mendukung aktivitas keuangan UMKM. Materi mencakup layanan keuangan digital, pembayaran
digital, pengelolaan keuangan berbasis teknologi, keamanan transaksi, dan pemanfaatan fintech dalam aktivitas
usaha. Penyampaian materi dilakukan melalui penjelasan, diskusi interaktif, dan tanya jawab agar peserta dapat
menghubungkan materi dengan kebutuhan usaha masing-masing.

Hasil post-test menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pemahaman peserta dari 58,33 pada pre-test
menjadi 82,67 pada post-test, dengan kenaikan sebesar 24,34 poin (41,72%). Sebanyak 27 peserta (90,00%)
mencapai kategori pemahaman baik, sedangkan 3 peserta (10,00%) masih memerlukan pendampingan. Hasil
ini menunjukkan bahwa edukasi membantu meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep dan peman-
faatan fintech sebagai dasar untuk mengikuti tahap demonstrasi, praktik, dan pendampingan.

Capaian tersebut mendukung Sustainable Development Goal (SDG) 4, khususnya Target 4.4, melalui
penguatan pengetahuan dan keterampilan digital yang relevan dengan aktivitas ekonomi. Peningkatan literasi
fintech juga berkaitan dengan SDG 8, khususnya Target 8.3, karena membantu peserta mengenali pemanfaatan
teknologi keuangan untuk mendukung transaksi dan pengelolaan usaha. Selain itu, pengenalan layanan keuan-
gan digital sejalan dengan SDG 9 melalui penguatan pemahaman dan kesiapan UMKM dalam mengadopsi
teknologi untuk mendukung transformasi aktivitas usaha.

4.3. Hasil Demonstrasi dan Praktik Layanan Keuangan Digital

Demonstrasi dan praktik dilakukan setelah peserta memperoleh pemahaman dasar mengenai fintech.
Pada tahap ini, peserta diberikan contoh penggunaan layanan keuangan digital dan kemudian diarahkan untuk
melakukan praktik secara langsung. Kegiatan praktik difokuskan pada kemampuan mengenali fungsi layanan,
mengikuti tahapan penggunaan, serta menghubungkan penggunaan teknologi dengan kebutuhan transaksi us-
aha. Berdasarkan hasil observasi selama praktik, 25 dari 30 peserta (83,33%) mampu mengikuti tahapan peng-
gunaan layanan keuangan digital dengan baik tanpa bantuan intensif, sedangkan 5 peserta (16,67%) masih

ADI Pengabdian Kepada Masyarakat Jurnal (ADIMAS Jurnal), Vol. 7, No. 1, November 2026: 68—-81



ADI Pengabdian Kepada Masyarakat Jurnal (ADIMAS Jurnal) a 77

membutuhkan arahan dalam beberapa tahapan penggunaan. Dokumentasi pada Gambar 3 memperlihatkan
proses pendampingan secara langsung ketika peserta mempraktikkan penggunaan perangkat digital.

Gambar 3.

Kesulitan yang ditemukan terutama berkaitan dengan pemahaman terhadap menu layanan, tahapan
transaksi, dan pengaturan fitur tertentu. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, pendampingan memu-
ngkinkan peserta memperoleh arahan selama proses praktik berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
demonstrasi dan praktik memberikan pengalaman langsung yang membantu peserta mengubah pemahaman
konseptual menjadi kemampuan penerapan. Peserta juga memperoleh kesempatan untuk mengidentifikasi ke-
sulitan secara langsung sehingga permasalahan tersebut dapat dibahas pada tahap pendampingan. Temuan ini
sejalan dengan rancangan kegiatan yang menempatkan demonstrasi dan praktik sebagai tahap untuk meningk-
atkan kemampuan penerapan fintech.

4.4. Peningkatan Kesadaran terhadap Keamanan Transaksi Digital

Keamanan transaksi menjadi salah satu aspek penting dalam peningkatan literasi fintech. Materi kea-
manan diberikan untuk meningkatkan kesadaran peserta mengenai perlindungan data pribadi, keamanan ak-
ses layanan, penggunaan kata sandi dan kode keamanan, serta kewaspadaan terhadap berbagai risiko dalam
transaksi digital. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap aspek kea-
manan transaksi. Sebelum edukasi, hanya 14 peserta (46,67%) yang mampu mengidentifikasi sebagian besar
prinsip dasar keamanan transaksi digital. Setelah kegiatan, jumlah tersebut meningkat menjadi 28 peserta
(93,33%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai keamanan dapat membantu peserta mema-
hami bahwa penggunaan layanan fintech perlu disertai dengan perilaku yang aman dan bertanggung jawab.

Peserta juga mulai memahami bahwa keamanan tidak hanya menjadi tanggung jawab penyedia layanan,
tetapi merupakan bagian dari perilaku pengguna. Dengan demikian, peningkatan literasi fintech dalam kegiatan
ini tidak hanya diarahkan pada kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga pada kemampuan mengenali
risiko dan menerapkan prinsip keamanan dalam aktivitas keuangan digital.

4.5. Hasil Pendampingan dan Penerapan Fintech dalam Usaha

Pendampingan dilakukan setelah peserta mengikuti edukasi, demonstrasi, dan praktik untuk mem-
bantu mengatasi kesulitan dalam menerapkan fintech sesuai kebutuhan usaha. Peserta memperoleh arahan
mengenai penggunaan layanan keuangan digital, pengelolaan transaksi, dan pemanfaatan teknologi dalam ak-
tivitas usaha.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa 24 peserta (80,00%) mampu mengidentifikasi setidaknya
satu bentuk pemanfaatan fintech, sedangkan 21 peserta (70,00%) telah mampu menggunakan layanan keuan-
gan digital secara mandiri dan 9 peserta (30,00%) masih membutuhkan pendampingan lanjutan. Hasil ini
menunjukkan perkembangan dari pemahaman menuju penerapan, meskipun kemampuan peserta belum mer-
ata. Kegiatan ini mendukung SDG 4 Target 4.4 melalui penguatan keterampilan digital, SDG 8 Target 8.3
melalui pemanfaatan teknologi untuk mendukung aktivitas usaha, serta SDG 9 melalui pengenalan dan adopsi
teknologi digital pada UMKM. Namun, pendampingan lanjutan tetap diperlukan untuk memperkuat keterampi-
lan penggunaan layanan digital, keamanan akun dan data, serta pengelolaan transaksi agar penerapan fintech
dapat berlangsung secara berkelanjutan.
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4.6. Relevansi Kegiatan terhadap Sustainable Development Goals

Kegiatan peningkatan literasi fintech relevan dengan SDG 4 (Quality Education), SDG 8 (Decent
Work and Economic Growth), dan SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure). Relevansi tersebut diwu-
judkan melalui edukasi, demonstrasi, praktik, dan pendampingan untuk meningkatkan keterampilan peserta,
memperkuat kapasitas ekonomi UMKM, serta mendorong pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan
keuangan usaha. Pada SDG 4, nilai rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 58,33 pada pre-test menjadi
82,67 pada post-test, dengan 27 peserta (90,00%) mencapai kategori pemahaman baik. Capaian ini menun-
jukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan digital yang relevan dengan SDG 4 Target 4.4. Pada SDG
8, sebanyak 21 peserta (70,00%) mampu menerapkan fintech secara mandiri dalam aktivitas usaha. Kemam-
puan tersebut mendukung penggunaan layanan keuangan digital untuk transaksi dan pengelolaan keuangan
UMKM, sejalan dengan SDG 8 Target 8.3.

Pada SDG 9, sebanyak 24 peserta (80,00%) mampu mengidentifikasi setidaknya satu bentuk peman-
faatan fintech untuk usaha. Capaian ini menunjukkan bahwa demonstrasi, praktik, dan pendampingan mem-
bantu peserta mengenali penerapan teknologi digital untuk mendukung transformasi UMKM. Secara keselu-
ruhan, kegiatan ini menghubungkan peningkatan pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan penerapan
teknologi digital dalam aktivitas UMKM. Capaian pada aspek pemahaman dan penerapan menunjukkan hasil
positif, sedangkan rangkaian identifikasi, edukasi, demonstrasi, praktik, pendampingan, dan evaluasi menjadi
dasar untuk mendukung keberlanjutan pemanfaatan fintech dalam pengelolaan usaha.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa peningkatan literasi fintfech merupakan aspek pent-
ing dalam mendukung transformasi keuangan digital pada UMKM. Nilai rata-rata pre-test sebesar 58,33 me-
nunjukkan bahwa pemahaman awal peserta masih perlu ditingkatkan, khususnya terkait penggunaan layanan
keuangan digital, keamanan transaksi, dan pemanfaatan finfech dalam kegiatan usaha. Oleh karena itu, pelaku
UMKM perlu memperoleh pelatihan yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman konsep, tetapi juga pada
penerapan langsung teknologi keuangan digital sesuai kebutuhan usaha.

Secara manajerial, pelaku UMKM perlu didorong untuk mengintegrasikan layanan pembayaran digi-
tal, pencatatan transaksi, dan pengelolaan keuangan digital ke dalam aktivitas operasional sehari-hari. Pen-
dampingan juga diperlukan agar peserta mampu memilih layanan fintech yang relevan, memahami risiko
transaksi digital, serta menjaga keamanan data keuangan. Bagi penyelenggara program pemberdayaan dan
pemangku kepentingan, kegiatan edukasi sebaiknya dilanjutkan melalui evaluasi berkala dan pendampingan
berkelanjutan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang diperoleh telah diterapkan dalam praktik us-
aha. Dengan demikian, peningkatan literasi fintech diharapkan tidak hanya memperluas pemahaman pelaku
UMKM, tetapi juga mendukung efisiensi pengelolaan keuangan dan keberlanjutan transformasi digital usaha.

6. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui peningkatan literasi fintech bagi pelaku UMKM menunjukkan bahwa
pendekatan edukasi, demonstrasi, praktik, pendampingan, dan evaluasi dapat mendukung peningkatan pema-
haman serta kemampuan peserta dalam mengenali dan memanfaatkan layanan keuangan digital. Kegiatan ini
mencakup pemahaman konsep fintech, keamanan transaksi, dan penerapannya dalam pengelolaan usaha. Den-
gan mengintegrasikan edukasi dan praktik, peserta memperoleh kesempatan untuk memahami materi sekaligus
mencoba penerapannya sesuai kebutuhan usaha.

Kegiatan ini mendukung tujuan penguatan literasi fintech dan kesiapan pelaku UMKM dalam meng-
hadapi transformasi keuangan digital. Namun, evaluasi masih berfokus pada pemahaman dan kemampuan
praktik setelah kegiatan, sehingga belum mengukur dampak jangka panjang terhadap kinerja keuangan, efisiensi,
dan keberlanjutan penggunaan fintech. Selain itu, keterbatasan infrastruktur dan kemampuan digital berpotensi
memengaruhi penerapan teknologi secara berkelanjutan.

Kegiatan selanjutnya disarankan untuk menerapkan pendampingan berkelanjutan dan evaluasi berkala
guna memantau penggunaan fintech setelah pelatihan. Materi dapat dikembangkan mencakup pencatatan
keuangan digital, pengelolaan arus kas, pembayaran digital, dan keamanan data. Evaluasi juga perlu menginte-
grasikan hasil pre-test dan post-test, indikator adopsi teknologi, serta perubahan praktik pengelolaan keuangan
usaha agar dampak kegiatan dapat diukur secara lebih objektif dan terukur.
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